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ABSTRAK

Pelepasan lahan pertanian oleh petani kepada pi- 
hak lain menyebabkan berubahnya lingkungan dari 
pesawahan menjadi perumahan dan pabrik-pabrik In­
dustri, sehingga lahan pertanian yang menjadi sumber 
pencaharian utama penduduk telah mengalami pe- 
nyempitan. Berkurangnya lahan pertanian dan kegiatan 
pertanian di desa-desa perbatasan kota Bandung, 
menyebabkan banyak para petani yang beralih pe- 
kerjaan ke sektor non pertanian. Mereka yang beralih 
pekerjaan memeiiukan jenis pekerjaan yang cocok dan 
menguntungkan sesuai dengan latar belakang pen­
didikan dan keterampilan yang dimiliki.

Masa transisi yang dialami petani dipinggiran Kota 
Bandung memerlukan bantuan pembinaan, tenjtama 
yang berkaitan dengan alih pekerjaan dari petani ke 
sector non pertanian dan untuk memberdayakan petani 
yang tetap sebagai petani dengan kondisi lahan per­
tanian yang sempit, tetapi harus menghasilkan keun- 
tungan yang memadai. Pemberian pelatihan keteram­
pilan fungsional merupakan salah satu pemecahan 
masalah yang dihadapi para petani yang alih pe- 
kerjaan maupun yang meneruskan pekerjaan dalam 
pertaniaan dengan lahan yang makin berkurang.

Beberapa jenis pelatihan keterampilan fungsional 
produktif yang diberikan, yaitu: Keterampilan menjahit 
(tata busana), keterampilan pengolahan kain perca, ke­
terampilan pengolahan makanan, keterampilan sablon; 
keterampilan pembudidayaan jamur, keterampilan nata 
de coco. Selain mated keterampilan tersebut, setiap pe­
latihan dilengkapi dengan pembenan mated tentang: a. 
Manajemen produksi, pemasaran, dan keuangan, serta 
b. Pembinaan jiwa kewirausahaan.

Pendahuluan
Pembangunan Kota Bandung 

yang meningkat dan pertambahan 
penduduk yang sangat cepat baik 
karena kelahiran maupun urbani-

sasi, menuntut pengembangan 
wilayah kota ini baik untuk pemu- 
kiman maupun industri ke daerah- 
daerah pingirannya. Namun karena 
Kota Bandung secara geografis
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terletak di suatu cekungan atau 
lembah yang dikelilingi oleh perbu- 
kitan, maka baik kawasan perbukit- 
an maupun daerah pertanian di 
lembahnya tak terelakan lagi telah 
terjamah oleh perluasan kota ini.
Sebagian daerah pertanian baik 
diperbukitan maupun di dataran 
lembahnya, di sebelah utara, sela- 
tan, barat dan timur Kota Bandung 
telah berubah menjadi daerah 
pemukiman, industri, maupun per- 
dagangan.

Pembangunan atau perluasan 
kota ke daerah pinggirannya (ur­
ban fringe) seringkali diiringi de- 
ngan perubahan-perubahan sosial 
pada masyarakatnya. Astrid Su- 
santo (1984 : 7) menyatakan 
bahwa perkembangan atau pem­
bangunan itu akan menghasilkan 
perubahan, terutama perubahan 
struktur sosial lama akibat kema- 
juan yang telah dicapai. Dengan 
kata lain pembangunan memang 
sering diiringi dengan terjadinya 
perubahan sosial.

Terjadinya perubahan sosial 
pada masyarakat petani di Jawa 
sekarang ini semakin terdorong 
oleh bertambahnya jumlah pendu- 
duk dan semakin menyempitnya 
lahan pertanian lainnya serta ter- 
bukanya tmasportasi dari dan ke 
desa. Akibatnya terjadinya peru­
bahan-perubahan ini telah mendo- 
rong semakin meningkatnya petani 
miskin dan tunawisma mening- 
galkan peketjaan bertaninya ke 
pekerjaan sektor informal baik di 
desa sendiri maupun di luar desa. 
Pergeseran pekerjaan ini ternyata 
bukan saja dilakukan oleh petani 
miskin dan tunawisma, tetapi juga

dilakukan oleh para petani kaya 
(Yadi R, 1997 : 84).

Laju pembangunan dan pe- 
ngembangan kota yang menerpa 
pedesaan di kawasan pinggiran 
kota Bandung yang termasuk wi- 
layah Kabupaten Bandung tampak- 
nya juga diiringi dengan terjadinya 
perubahan-perubahan pada fungsi 
tanah, dari yang semula lahan 
pertanian berubah menjadi pemu­
kiman, industri, perdagangan, dan 
perhotelan. Atau paling tidak kepe- 
milikannya berpindah ke orang­
orang kota. Perubahan ini tentu 
tidak sekedar perubahan atau alih 
fungsi pertanian ke fungsi lainnya, 
melainkan perubahan ini tentunya 
disertai perubahan pada pola 
kehidupan masyarakatnya. Dengan 
kata lain, masyarakat petani pede­
saan Kabupaten Bandung di ping­
giran Kota Bandung pun mungkin 
mengalami apa yang disebut de­
ngan perubahan sosial.

Dalam kaitannya dengan itu 
maka Kuliah Kerja Nyata diharap- 
kan bisa menjebatani proses adap- 
tasi masyarakat terhadap situasi 
baru, melalui pendekatan pendidik- 
an. Untuk itu salah satu altematif 
yang akan memberikan kontribusi 
bagi pengembangan SDM masya­
rakat bahwa keterampilan fungsio- 
nal melalui Kuliah Kerja Nyata 
dipandang pelayanan pendidikan 
yang cukup strategis. Sehingga 
permasalahan tersebut akan dico- 
ba diatasi melalui pelatihan ke­
terampilan fungsional (bekal hi- 
dup) bagi masyarakat di lokasi 
kegiatan kuliah kerja nyata.

Suatu masyarakat, lambat atau 
cepat selalu mengalami perubahan.
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Untuk mengamati suatu ma- 
syarakat mengalami perubahan 
atau tidak, antara lain dapat dilaku- 
kan dengan membandingkan kehi- 
dupan masyarakat tersebut pada 
masa yang laiu dengan kehidupan 
masyarakat itu pada masa seka- 
rang.

Perubahan sosial tidaklah ber- 
diri sendiri melainkan selalu dida- 
hului Oleh faktor-faktor penyebab. 
Menurut Soerjono Soekanto (1985) 
bahwa dalam perubahan sosial ter- 
dapat faktor yang mendorong dan 
faktor yang menghalangi. Faktor- 
faktor yang mendorong perubahan 
antara lain : (1) sistem pendidikan 
yang maju, (2) sikap menghargai 
hasil karya seseorang dan keingin- 
an-keinginan untuk maju, (3) tole- 
ransi terhadap perubahan yang 
menyimpang, (4) sistem terbuka 
dalam lapisan-lapisan masyarakat, 
(5) penduduk yang heterogen, (6) 
ketidakpuasaan masyarakat terha­
dap bidang-bidang kehidupan ter- 
tentu, (7) diorganisasi dalam ma­
syarakat, (8) sikap mudah me- 
nerima hal-hal baru.

Faktor-faktor yang dapat meng­
halangi jalannya perubahan, antara 
lain ; (1) perkembangan iimu pe- 
ngetahuan yang terlambat, (2) 
sikap masyarakat yang tradisional, 
(3) kepentingan yang telah ter- 
tanam dengan kuatnya (vested 
interest), (4) prasangka (buruk) ter­
hadap hal-hal baru, dan (5) rasa 
takut akan terjadinya kegoyahan 
pada integritas kebudayaan.

Perubahan sosial bisa terjadi 
pada masyarakat manapun ter- 
masuk masyarakat petani di desa- 
desa di pulau Jawa. Perubahan
sosial yang teijadi pada masya-^nya dikemukakan oleh Collier,

rakat petani di Jawa antara lain 
merupakan akibat dari masuk- 
annya teknologi pertanian melalui 
revolusi hijau (istilah untuk menye- 
but digunakannya teknologi di la- 
pangan). Dalam memandang pe­
rubahan sosial masyarakat desa di 
Jawa ada beberapa pandangan 
yang berbeda satu sama lain.

Pandangan pertama kali oleh 
Geertz (Amri, 1995, Yadi R, 1977) 
yang mengemukakan tentang sha­
red proverty dan involusi pertanian. 
Geertz memandang bahwa revolu­
si hijau telah menyebabkan beru- 
bahnya stratifikasi sosial ma­
syarakat petani Jawa. Tetapi peru­
bahan itu tidak membawa ru- 
saknya homogenitas sosial masya­
rakat desa. Polarisasi sosial tidak 
terjadi, karena ikatan-ikatan tra­
disional masyarakat desa Jawa 
masih kuat terjalin. Pandangan 
geertz ini diperkuat oleh Hayami 
dan Kikuchi, Amaludin ataupun 
LambangTrijono (Yadi R,1997: 83).

Menurut Geertz di bawah te- 
kanan penduduk yang terus ber- 
tambah dan sumber daya yang 
terbatas, masyarakat desa Jawa 
bukannya iebih menjadi dua yaitu 
golongan tuan tanah dan tunawis- 
ma, melainkan mempertahankan 
homogenitas sosial ekonominya 
dengan cara membagi-bagikan kue 
ekonominya yang ada, sehingga 
bagian yang diperoleh masing- 
masing anggota masyarakat makin 
lama makin sedikit. Fenomena ini 
yang disebut Geerzt sebagai sha­
red poverty (berbagai kemiskinan).

Pandangan kedua, yakni pan­
dangan yang setuju dengan tesis 
Geertz dan para pendukung-
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Sayogyo, Kano, dan Me, Cowley 
(Yadi K, 1997 : 83) yang melihat 
bahwa perubahan stratifikasi sosial 
dengan akibat revolusi hijau itu 
cenderung tnengarah kepada po- 
laritas sosial yang ditandai dengan 
timpangnya tingkat kesejahteraan 
ekonomi, status sosial, pengua- 
saan dan kepemilikan lahan dan 
kekuasaan.

Adanya pergeseran pekerjaan 
petani ini dapat dilihat pada catatan 
Hananto Sigit (1989 ; 3). Menurut 
Hananto perkembangan ekonomi 
di Indonesia memperlihatkan ke- 
cenderungan pergeseran sektoral 
dari pertanian ke nonpertanian 
yang diikuti dengan perubahan ka- 
pasitas penyerapan tenaga kerja 
masing-masing sektor. Daya serap 
sektor pertanian melemah dan 
posisinya secara bertahap diambil 
alih oleh sektor non pertanian. Pe­
nyerapan tenaga kerja di sektor 
pertanian secara terus menerus 
mengalami penurunan, yaitu dari 
66,3 % pada tahun 1971 menjadi 
61,6 % tahun 1976, 55,9 % tahun 
1980, dan 54,9 % tahun 1985. 
Dari angka tersebut terlihat ada in- 
dikasi cukup banyak kerja perta­
nian yang beralih ke sektor non 
pertanian. Dari hasil analisis Ha­
nanto Sigit (1989 : 6) ternyata 
pekerjaan pertanian yang beralih 
ke sektor non pertanian paling 
banyak berasal dari buruh tani, 
yang presentasenya cenderung 
menurun terus. Jumlah buruh tani 
pada tahun 1971 sebesar 23,3 %, 
kemudian pada tahun 1980 me­
nurun menjadi 16, 4 %, tahun 1985 
sebesar 15 %, dan tahun 1987 
menurun lagi menjadi 10,3 %.

Beralihnya pekerjaan ke sektor 
non pertanian ternyata bukan ha- 
nya terjadi pada petani miskin atau 
buruh tani, tetapi juga pada petani 
kaya, hanya berbeda dalam po- 
lanya. Lambang Triyono (1992 : 
39) menyatakan bahwa pergeseran 
okupasi pertanian ke non pertanian 
pada dasarnya sangat ditentukan 
oleh kondisi sosial ekonomi yang 
dibawa dari pertanian.

Dalam hal kegiatan KKN hasil 
penelitian E. Mulyana (2001) di 
wilayah binaan LPM UPl, bahwa 
sebagai pelaku komunikator hu- 
bungannya dengan perhatian, pe- 
nerimaan pesan program dengan 
kebutuhan masyarakat menunjuk- 
an angka yang signifikan. Artinya 
mahasiswa dipandang kredibel 
sebagai komunikator dan mampu 
memberikan stimulus yang dapat 
meyakinkan perhatian, pengertian 
dan penerimaan pesan bagi ma­
syarakat. Sementara ini bahwa 
dimensi kepribadian mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia 
terkesan memiliki landasan moral 
yang kuat. Mahasiswa dipandang 
mampu membelajarkan masyara­
kat sehingga daya partisipasi ma­
syarakat untuk pembangunan 
cukup berarti/meningkat.

A.IdentifIkasi dan Rumusan
Masalah

Berdasarkan pada latar bela- 
kang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masaiahnya 
melalui pertanyaan-pertanyaan :

1. Bagaimana kondisi objektif 
masyarakat desa dengan se- 
gaia aspeknya sebagai bahan 
dasar untuk dianalisis dalam

0
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proses penyusunan/model pe­
latihan keterampilan fung­
sional 7

2. Bagaimanakah upaya untuk 
membantu alih kerja para 
petani ke pekerjaan lain yang 
produktif ? Dengan kata lain, 
keterampilan fungsional apa- 
kah yang dapat dilatihkan ke­
pada para mantan petani ter­
sebut sehingga mereka 
memiiiki pekerjaan dan penda- 
patan baru yang produktif 7

3. Keterampilan-keterampilan 
fungsional apakah yang dibu- 
tuhkan para mantan petani 
yang menunjang alih kerja 
mereka 7

B.Maksud dan Tujuan Pelatihan 
Keterampilan Fungsional

Maksud dari pelatihan ini 
adalah untuk member! bekal hidup 
sebagai altematif jawaban terha- 
dap adanya kejelasan tentang 
perubahan pola kehidupan para 
petani di pinggiran kota Bandung 
sehubungan dengan alih fungsi la­
han pertanian di daerah mereka 
menjadi tempat pemukiman, in­
dustri, perdagangan. Adapun tuju­
an yang ingin dicapai melalui pe­
latihan ini iaiah ;

I.Terjadinya proses pembela- 
jaran pada diri masyarakat 
melalui pelatihan keterampilan 
fungsional yang bisa diguna- 
kan bekal hidup saat ini dan 
masa depan.

2. Teijadinya interaksi edukatif 
antar mahasiswa dengan ma­
syarakat dan dosen pem- 
bimbing lapangan Kuliah Kerja 
Nyata.

3. Untuk memberikan peluang 
kepada mahasiswa dan dosen 
pembimbing lapangan serta 
instruktur lainnya melakukan 
pengabdian kepada masyara­
kat secara iebih terarah dan 
terprogram.

C.Kegunaan
dan Manfaat Pelatihan

Pelatihan ini memiiiki kegunaan 
baik secara teoritis maupun praktis. 
Secara teoritis berguna bagi peng- 
kajian dan pengembangan konsep 
atau teori sosiologi, khususnya te- 
ori tentang perubahan sosiai dan 
pengembangan masyarakat dan 
pembelajaran/ pemberdayaan.

Secara praktis atau terapan, 
dapat memberikan masukan bagi 
para pengambil keputusan di Pem- 
da Kabupaten Bandung maupun 
Kota Bandung tentang kemung- 
kinan dampak-dampak positif dan 
negatif pembangunan, termasuk 
tentang sikap dan persepsi seba- 
gian masyarakat terhadap pem­
bangunan tersebut

Selain itu manfaat praktis dari 
kegiatan pelatihan ini adalah ter- 
bantunya pemecahan masalah alih 
kerja para mantan petani di daerah 
tersebut dengan diperolehnya kete­
rampilan fungsional produktif yang 
menunjang pada alih pekerjaan 
baru.

D. Paket Program
Berdasarkan hasil identifikasi 

maka akan dapat diperoleh ke- 
mungkinan tindakan yang tepat 
untuk turut membantu memecah- 
kan permasalahan yang dihadapi 
para petani, misalnya dalam
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bentuk alih kerja. Tindakan yang 
akan dilakukan ini adalah berupa 
pelatihan dan pembinaan kete­
rampilan usaha ekonomi produktif. 
Jenis keterampilan apa yang cocok 
untuk para petani/mantan petani di 
empat desa sasaran adalah 
tergantung pada hasil penelitian di 
atas.

Beberapa jenis pelatihan ke­
terampilan fungsional produktif 
yang dapat ditawarkan, yaitu seba­
gai berikut:

1. Keterampilan menjahit (tata 
busana);

2. Keterampilan pengolahan kain 
perca;

3. Keterampilan pengolahan ma- 
kanan;

4. Keterampilan/kerajinan kayu 
dan bangunan;

5. Keterampilan Elektronika;
6. Keterampilan las dan mesin;
7. Keterampilan sablon;
8. Keterampilan pembudidayaan; 

jamur
9. Keterampilan nata de coco.

Selain materi keterampilan ter­
sebut, setiap pelatihan akan di- 
lengkapi dengan pemberian materi 
tentang :

a. Manajemen produksi, pema- 
saran keuangan

b. Pembinaan jiwa kewirausaha- 
an.

PELAKSANAAN KEGIATAN 
Hasil Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang 
dihadapi oleh para petani di daerah 
tersebut, yaitu sebagai berikut :

a. Sebagian besar petani, khu- 
susnya petani penggarap dan 
buruh tani, telah berkurang 
tanah garapannya sehingga

mereka tidak mampu mening- 
katkan penghasilan dan ke- 
sejahteraannya.

b. Sebagian besar petani, khu- 
susnya petani penggarap dan 
buruh tani, merasa kesulitan 
untuk beralih kerja ke bidang 
pekerjaan lain. Hal ini teru- 
tama karena faktor usia lanjut, 
keterbatasan modal, dan pe- 
luang usaha, serta kurang di- 
milkinya keterampilan yang 
memadai.

c. Sebagian besar petani memi- 
liki keinginan untuk beralih ker­
ja. Namun sebagian besar dari 
mereka belum pemah menda- 
patkan pelatihan keterampilan 
fungsional produktif yang me- 
nopang pada pekerjaan yang 
baru atau sebagian pekerjaan 
tambahan. Sementara itu, 
lembaga-lembaga yang biasa 
memberikan pelatihan kepada 
masyarakat, jarang melakukan 
pelatihan kepada para petani 
atau para mantan petani.

Mengingat adanya berbagai 
permasalahan tersebut, maka kami 
memandang periu adanya upaya 
pemecahan masalah, khususnya 
dalam membantu para petani atau 
mantan petani dalam menyiapkan 
alih kerja.

Kerangka dan Metode Peme­
cahan Masalah

Untuk memecahkan permasa­
lahan yang dihadapi oleh para 
petani atau mantan petani, khu­
susnya dalam mempersiapkan alih 
kerja mereka, maka pemecahan 
masalahnya dilakukan dengan 
memberikan pelatihan keterampil­
an fungsional produktif. Dengan
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memberikan latihan keterampilan 
ini diharapkan para petani atau 
mantan petani atau para anggota 
keluarganya memiliki keterampilan 
yang siap digunakan untuk peker­

jaan yang baru atau untuk menjadi 
wirausahawan baru.

Adapun model kerangka peme- 
cahan masalah ini secara seder- 
hana dapat digambarkan sebagai 
berikut:

Berdasarkan hasil identifikasi 
di atas dan didasarkan pada hasil 
analisis masalah, kebutuhan, po- 
tensi dan peluang, maka pelatihan 
keterampilan fungsional yang di- 
berikan sebagai upaya pemecahan 
masalah untuk setiap desa temya- 
ta berbeda-beda. Adapun jenis 
keterampilan yang dilatihkan itu 
adalah sebagai berikut:

1. Desa Cangkuang Wetan Kec.
Dayeuhkolot :
a. Pelatihan keterampilan ter- 

nak itik (bebek);
b. Pelatihan keterampilan budi- 

daya ikan;
c. Pelatihan keterampilan 

membuat nata de cocco.
2. Desa Cileunyi Wetan Kec.

Cileunyi :
Pelatihan keterampilan men- 
jahit (pakaian).

3. Desa Margahayu Tengah Kec. 
Margahayu :
a. Pelatihan keterampilan men- 

jahit (kerajinan tas);
b. Pelatihan keterampilan pe- 

ngolahan makanan: membu­
at nata de cocco, membuat 
dan menghias bolu.

4. Desa Cihideung Kecamatan 
Parongpong : pelatihan kete­
rampilan budidaya jamur kayu. 

Pelatihan keterampilan ini 
menggunakan pendekatan edukatif 
dan partisipatif. Pendekatan edu­
katif dimaksudkan bahwa pelatihan 
ini pada dasarnya adalah kegiatan 
yang bersifat pendidikan, yang 
bukan hanya menyiapkan peserta 
untuk terampil, melainkan juga da­
pat hidup mandiri. Pendekatan par­
tisipatif diterapkan karena para pe­
serta pelatihan pada umumnya
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adalah para orang dewasa, sehing­
ga beiiaku perinsip andragogi. 
Dengan pendekatan partisipatif pe- 
serta diajak terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran, bu- 
kan sekedar menjadi objek yang 
pasif.

Sementara itu penyajian materi 
bukan hanya teori tetapi juga prak- 
tek, dengan perbandingan rata-rata 
30 % teori dari 70 % praktek. 
Adapun metode yang dilakukan 
dalam pelatihan tersebut adalah 
sebagai berikut :

a. Ceramah dan diskusi diguna- 
kan untuk menyajikan materi 
toeritis setiap jenis pelatihan, 
termasuk materi pelatihan 
pembinaan manajemen usaha 
dan jiwa kewirausahaan.

b. Demonstrasi adalah metode 
yang digunakan instruktur un­
tuk memberi contoh keteram­
pilan yang dibina.

c. Simulasi yakni peserta kegiat­
an diminta untuk melakukan 
(praktek) atau memperaktekan 
kegiatan yang dibinakan.

d. Studi perbandingan yakni kun- 
jungan peserta di bawah bim- 
bingan instruktur ke lokasi unit 
usaha yang telah berkembang 
(misal untuk pelatihan nata de 
COCCO, petemakan itik dan 
perikanan).

e. Magang yakni melakukan 
praktek di tempat unit usaha 
yang telah berkembang 
(misalnya: untuk keterampilan 
budidaya jamur).
Peragaan yakni penampilan 
hasil karya peserta (pameran) 
untuk menumbuhkan kebang- 
gaan peserta.

D. Hasil Kegiatan
1. Desa Cihideung Kecamatan 

Parongpong
Kegiatan keterampilan di tem­

pat ini difokuskan hanya pada 
pelatihan keterampilan budidaya 
jamur kayu, yang diikuti oleh 16 
orang peserta. Adapun hasil eva- 
luasi kegiatan ini baik dilihat dari 
segi proses maupun hasil akhir 
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Kedua belas warga belajar 
yang serius mampu menguasai 
sekitar 75 % materi dan teori dan 
80 % materi praktek, sehingga 
mereka dapat dinilai mampu me­
nguasai dan terampil memprak- 
tekan budidaya jamur di dae- 
rahnya. Hal ini antara lain karena di 
samping belajar secara teoritis 
mereka juga langsung belajar dan 
praktek atau magang di tempat 
pembudidayaan jamur yang telah 
maju.

Para warga belajar membentuk 
kelompok usaha bersama untuk 
mengembangkan budidaya jamur 
di kampungnya. Mereka telah me­
lakukan pembagian tugas masing- 
masing dan siap untuk segera 
beketja. Namun kendala yang 
mereka hadapi adalah keter- 
batasan modal yang mereka miliki.

2. Desa Margahayu Tengah
Kecamatan Margahayu

a. Pelatihan Keterampilan Menjahit 
Kerajinan Tas

Seluruh peserta atau warga 
belajar yang mengikuti kegiatan 
pelatihan ini mengikutinya de­
ngan sungguh-sungguh, dari 
mulai awal sampai akhir kegiat­
an. Mereka rata - rata mampu
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menguasai 80 % dari materi teori 
maupun praktek. Mereka telah 
mampu membuat beraneka ma- 
cam kerajinan tas yang terbuat 
dari kain saten dengan cukup 
baik dan rapih. Sebagian besar 
warga belajar yang telah terampil 
mempunyai keinginan untuk me- 
ngembangkan usaha di bidang 
pembuatan kerajinan ini, bukan 
hanya sekedar memiliki kete­
rampilan untuk sendiri saja, me­
lainkan juga untuk dipasaritan.

b. Hasil Keterampilan Nata de 
Cocco

Sebagian besar peserta 
mampu menguasai sebagian be­
sar materi teori (70 %) dan 
sebagian besar materi praktek 
(75 %). Seluruh peserta yang 
serius dapat dinilai telah terampil 
membuat pengolahan nata de 
COCCO. Sementara itu sebagian 
besar warga belajar yang serius 
memiliki keterampilan ini bukan 
sekedar untuk kepentingan kon- 
sumsi keluarganya, melainkan 
mereka memiliki keinginan kuat 
untuk mengembangkan usaha 
nata de cocco.

c. Keterampilan Membuat dan 
Menghias Bolu

Pada umumnya peserta 
atau warga belajar mengikuti ke- 
giatan ini dengan baik, namun 
ada sebagian kecil dari mereka 
yang kurang bersungguh-sung- 
guh mengikutinya, karena per- 
hatiannya terbagi untuk meng­
ikuti kegiatan yang lain. Instruk- 
tur untuk kegiatan ini pada 
umumnya cukup baik dalam 
menyampaikan materinya.

Meskipun demikian ada seba­
gian kecil peserta yang menge- 
luh merasa penjelasan materi 
kurang jelas.

Selanjutnya sebagian besar 
peserta memiliki keinginan untuk 
membuka usaha di bidang pem­
buatan dan penghiasan bolu/cake, 
sehingga mereka berharap warga 
di daerahnya tidak periu harus 
memesannya jauh ke kota 
Bandung.

3. Desa Cileunyi Wetan 
Kecamatan Cileunyi

Kegiatan pelatihan di Desa 
Cileunyi Wetan difokuskan pada 
keterampilan menjahit tingkat da- 
sar yang beriangsung selama 19 
kali pertemuan dan diikuti oleh 32 
orang peserta yang berasal dari 
keluarga petani. Adapun hasil eva- 
luasi terhadap kegiatan ini adalah 
sebagai berikut ;

Setelah pelatihan berakhir, ma­
ka daya serap peserta terhadap 
materi pelatihan yang berupa teori 
adalah sebagai berikut : a) daya 
serap materi penguasaan busana 
49 %, b) daya serap materi penge- 
nalan alat-alat dan bahan untuk 
menggambar pola sebesar 87 %. 
Daya serap untuk materi pelatihan 
yang berupa praktek adalah seba­
gai berikut : (a) cara mengukur 
badan 85 %, (b) pembuatan pola 
(73 %), (c) cara memotong kain 67 
%, (d) cara menjahit rok dan blus 
69 %.

Hasil pelatihan yang dibuat 
oleh para peserta adalah berupa 
rok dan blus wanita dalam ber­
bagai model yang sederhana untuk 
dirinya sendiri. Dari produk yang 
mereka hasilkan (dari 32 orang)
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maka sebagian besar (62,5 %) 
dapat dikategorikan cukup rapih, 
sebagian kecil (16 %) bahkan 
dapat dikategorikan rapih, namun 
masih ada juga sebagian kecil 
lainnya (21,5 %) yang dikate­
gorikan kurang rapih. Hal ini telah 
diperagakan pada acara penutup- 
an kegiatan.

Sebagian besar peserta mera- 
sa percaya diri dan mempunyai 
harapan untuk dapat beketja di 
perusahaan garmen di daerahnya 
dan bahkan ada peserta yang ber- 
keinginan untuk membuka menjahit 
sendiri. Pada umumnya para pe­
serta tidak mengeluhkan soal 
modal.

4. Desa Cangkuang Wetan Kec. 
Dayeuh kolot

a. Pelatihan Keterampilan Peter- 
nakan Itik (Bebek) dan Perikan­
an

Sebagaian besar peserta 
khususnya yang serius keha- 
dirannya mampu memahami dan 
menyerap 75,00 % materi pela­
tihan dengan baik, baik materi 
teori maupun praktek. Materi 
yang paling terasa dan berkesan 
bagi para peserta kegiatan ter- 
utama adalah materi petemakan 
itik. Sebagian besar peserta me­
miiiki keinginan untuk menindak- 
lanjuti kegiatan pelatihan kete­
rampilan ini dengan membuka 
usaha petemakan itik yang di- 
anggap paling memungkinkan 
untuk dilakukan. Sebagian kecil 
peserta memang sudah ada 
yang memulainya. Namun ham- 
batan yang dihadapi adalah 
terbatasnya modal yang mereka

miliki untuk memulai usaha 
tersebut.

b. Hasil Kegiatan Pelatihan Kete­
rampilan Nata de Cocco

Peserta mengikuti kegiatan 
ini dengan penuh antusias. 
Materi kegiatan dapat disampai- 
kan oleh para instruktur dengan 
baik, karena mereka menguasai 
keterampilan ini baik teori mau­
pun praktek. Interaksi antara pa­
ra peserta dengan instruktur ter- 
jalin dengan baik, akrab dan 
penuh kekeluargaan. Sebagian 
besar (75,00 %) dari peserta 
yang aktif mampu menguasai 
materi baik teori maupun praktek 
membuat nata de cocco dengan 
baik. Peserta yang benar-benar 
serius, memiiiki keinginan kuat 
untuk mengembangkan usaha 
nata de cocco, bukan sekedar 
memiiiki keterampilan untuk diri- 
nya sendiri. Sebagian dari mere­
ka melihat peluang pemasar- 
annya. Namun hambatan yang 
mereka kemukakan untuk me­
mulai masalah ini juga adalah 
masalah permodalan.

5. Kesimpulan dan Saran-Saran 
A. Kesimpulan

Dari hasil evaluasi pelaksanaan 
kegiatan pelatihan keterampilan 
bagi para petani dan keluarga pe­
tani sebagaimana dipaparkan di 
atas, maka kami dapat menarik ke­
simpulan sementara tentang hasil 
kegiatan tersebut, yaitu sebagai 
berikut

a. Sebagaian besar petani, 
mantan petani, dan keluarga 
petani yang menjadi warga
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belajar pada kegiatan-kegiatan 
pelatihan keterampilan telah 
memiliki keterampilan yang me- 
madai sesuai dengan jenis 
keterampilan yang diminati dan 
diikutinya. Penguasaan kete­
rampilan fungsional produktif 
tersebut dapat menjadi bekal 
bagi para petani atau mantan 
petani untuk beralih kerja atau 
menambah peketjaan samping- 
an di luar pekerjaan sebagai 
petani. Sementara itu bagi ke- 
luarga petani (anak-anaknya) 
penguasaan keterampilan ter­
sebut menjadi bekal untuk me- 
lakukan mobilitas horizontal 
antargenerasi yang beralih dari 
status orang tuanya sebagai 
petani ke status atau peketjaan 
anak-anaknya di luar pertanian. 

b. Sebagian besar warga belajar 
sebenarnya memiliki kesiapan 
untuk membuka wirausaha 
baru sesuai dengan keterampil­
an yang baru dimilikinya, se­
hingga alih kerja para petani itu 
memungkinkan untuk terjadi. 
Namun alasan klasik yang 
menghambat hal ini adalah 
keterbatasan modal yang me- 
reka miliki untuk memulai usa- 
hanya, sekalipun sebagian me- 
reka telah mengetahui peluang 
pemasarannya cukup terbuka.

B. Saran-Saran
Atas dasar evaluasi hasil 

kegiatan yang telah diperoleh

maka disarankan periu ada pem- 
binaan berkelanjutan untuk 
membina para petani ini dengan 
melakukan alih kerja baik bagi 
dirinya sendiri maupun bagi ke- 
luarganya, sehingga keterampil­
an yang telah dimiliki mereka 
tidak hilang dengan sia-sia. Tin- 
dak lanjut ini dapat dilakukan 
dengan memberikan bentuan 
permodalan langsung atau mem­
ber! jalan untuk memperoleh mo­
dal usaha sendiri, menyalurkan 
tenaga terampil mereka ke lem- 
baga yang membutuhkan (misal- 
nya ke pabrik/industri), mem- 
bantu membuka pemasaran pro- 
duk, membina atau melatih kete­
rampilan sejenis pada tingkat 
lanjut dan sebagainya. Upaya 
tindak lanjut ini dapat dilakukan 
oleh berbagai lembaga seperti 
lembaga pemerintah pusat mau­
pun daerah, perguruan tinggi, 
LSM, maupun masyarakat pada 
umumnya.

Selanjutnya periu ada upaya 
penelitian atau evaluasi lebih lanjut 
terhadap dampak berbagai pelatih­
an keterampilan ini untuk menge­
tahui efektivitas hasil pelatihan. 
Dengan kata lain penelitian ter­
sebut untuk mengetahui apakah 
para alumni atau mantan warga 
belajar pelatihan tersebut mem- 
praktekan hasil penelitiannya untuk 
bekerja atau membuka usaha 
baru ataukah tidak digunakan.
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